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ABSTRAK

Media Veteriner. 1999.6(4): 1-4.

Contoh telur tetas, pakan, sekam dan anak itik (DOD)
hasil penetasan dari pusat penetasan tradisional itik Alabio di
Desa Mamar Kabupaten Hulu Sungai Utara Kalimantan
Selatan telah diperiksa terhadap keberadaan Aspergillus. Hasil
pemeriksaan menunjukkan bahwa persentase pencemaran ka-
pang Aspergillus berkisar 20-40% pada contoh telur tetas, 25-
50% pada contoh pakan, 0% pada contoh sekam dan 0-22,86%
pada contoh DOD. Jenis Aspergillus yang ditemukan adalah
Aspergillus flavus (18 isolat), Aspergillus fumigatus (12 iso-
lat), Aspergillus niger (9 isolat) dan Aspergillus sp. (9 isolat).
Kandungan kapang Aspergillus pada pakan yang diperiksa
mencapai kisaran 2,0 10r-2,3x 10" koloni/gram.

Kata-kata kunci: aspergillosis, pencemaran, penetasan, itik
Alabio

ABSTRACT

Media Veteriner. 1999. 6(4): 1-4.

Sample of eggs, feed, rice grains and DOD taken from
center for traditional hatcheries of Alabio ducks in Mamar
Village Didtrict of Hulu Sungai Utara South Kalirnantan were
exanined for Aspergillus contamination. The result showed
that 20-4086 d hatched eggs, 25-50% of feed, 0% of rice
grains and 0-22,86% of DOD wascontamined. The speciesof
Aspergillus found in those materialswere Aspergillus flavus
(18 isolates), Aspergillus fumigatus (12 isolates), Aspergillus
niger (9isdlates) and Aspergillus sp. (9 isolates). Aspergillus
content in feed sample examined was in the range between
2.0x10%-2,3x10° colonies/gram.

Key words: aspergillosis, contamination, hatcheries, alabio
ducks
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PENDAHULUAN

Kabupaten Hulu Sungal Utara (HSU) yang merupakan
pusat pengembanganitik Alabio di Kdimantan Selatan, memi-
liki daerah-daerah dengan kekhasannya dalam pengembangan
ternak itik, misalnya daerah yang khusus untuk pembesaran,
penghasil telur (penghasil telur tetas dan telur konsums ber-
beda lokasi) dan pusat penetasan. Desa Mamar merupakan sa-
lah satu pusat penetasan dan kegiatan penetasan sudah dilaku-
kan secara turun-temurun menggunakan penetas tradisiona
yang terbuat dari kayu berbentuk empat persegi panjang yang
di dalamnyaterdapat bronjong sebagai tempat telur tetas dan
sekam sebagal pemanas. Penetas jenis ini masih menjadi
primadona peternak yang mampu memuat 1.000 butir telur
tetas dalam satu kali periode penetasan, walaupun daya tetas-
nyamasih relatif rendah (Istianaet al., 1991; Utomo, 1994).

Tatalaksana penetasan tersentuh teknologi, misalnyase-
leks dan perlakuan terhadap telur-telur yang ditetaskan, suhu,
tingkat kelembaban dan sanitasi tempat dan lingkungan pe-
netasan. |stiana et al. (1991) melaporkan bahwa jumlah kuman
dalam bulu halus dari penetasanitik di Desa Mamar melebihi
ambang yang dianjurkan dan dari debu didapatkan Salmonella
spp. yang menunjukkan rendahnya tingkat sanitasi tempat pe-
netasan {Istiana, 1993). Pencemaran iehur oleh bakteri atau ka-
pang dapat menurunkan daya tetastelur (Ainsworth dan Aust-
wick, 1973; Sebastian, 1987). Dengan demikian, higienitas
yang bagus merupakan hal yang penting untuk mengurangi
pencemaran yang pada akhirmya akan menghasilkan anak-anak
itik bermutu baik dan menurunkan kematian dini (Deeming,
1992).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat
pencemaran kapang Aspergillus spp. pada penetasan tradisi-
onal itik Alabio di Desa Mamar yang dapat dijadikan masukan
bagi instansi terkait untuk meningkatkan upaya pencegahan
terhadap aspergillosis.



BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Desa Mamar Kabupaten HSU
yang menjadi pusat penetasan tradisional itik Alabio.

Identifikasi kapang Aspergillus dilakukan melalui peme-
riksaan contoh telur tetas, sekam (penghangat mesin tetas),
pakan untuk anak itik dan anak itik umur sehari (day old duck,
DOD) yang diperoleh dari hasil penetasan selama del apan pe-
riode penetasan. Setelah menetas pada setiap periode, diambil
beberapa contoh dan langsung dikirim ke Laboratorium Insta-
las Pendlitian dan Pengkajian Teknologi Pertanian (IPPTP)
Banjarbaru. Contoh pakan dan sekam diambil setiap bulan se-
lama empat bulan berturut-turut, sedangkan contoh telur tetas
diambil hanya sekali sebelum telur-telur tersebut dimasukkan
ke dalam mesin tetas. Contoh diambil di tigalokas penetasan
yang berbeda (Tabel 1). Rumah, tempat penetasan dan kandang
pemeliharaan anak itik sampal umur satu minggu didirikan di
atas rawa. Sekitar rumah atau di bawah rumah umurnnya ber-
timbun sisa-sisapenetasan (cangkang).

Contoh telur tetas dibuka di bagian ujung berkantong

pada organ cukup khas yaitu berupa bulatan kecil seperti kan-
cing dengan warna keputihan dan diameter Iebih kurang dua
milimeter. Bedanya dengan lemak kalau digeser les tersebut
tidak bergerak. Lesi tersebut biasanyabanyak ditemukan pada
organ pernafasan terutama pada kantong udara, waaupun pada
organ lain juga pemah dilaporkan (Hastiono et al ., 1986). Or-
gan paru dan lesi kapang yang ditemukan dipotong kecil-kecil
dan ditanam pada mediaSGA.

Keseluruhan media SGA yang sudah diberi contoh terse-
but dieramkan padasuhu 37 °C selama+ 4-5 hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemeriksaan laboratorium terhadap contoh telur
tetas, sekam, pakan itik dan DOD disgjikan pada Tabel 2.
Tabel tersebut juga memperlihatkan bahwa tingkat pencemaran
Aspergillus berkisar antara 20-40% pada contoh telur tetas, 25-
50% pada contoh pakan, 0% pada contoh sekam dan 0-22,86%
pada contoh DOD. Spesies Aspergillus yang ditemukan adalah

Tabel 1. Sebaran contoh pakan, sekam, telur tetas dan DOD untuk pemeriksaan di Desa Mamar Kabupaten HSU

Kalimantan Selatan

No Uraian Telur Tetas Sekam Pakan DOD*)
A B C A B C A B C A B C
1 Survei | 15 15 15 5 5 5 1 1 337 34 35
2. Survei I 2 2 2 2 2 4
3. Survei III 4 4 4 2 2 2
4. Survei IV 4 4 4 5 5 5
Jumlah 15 15 15 15 15 15 9 10 12 33 34 35

Catatan: A, B, C: Kode pemilik penetasan; *) Jumlah Contoh sdlama 8 periode penetasan

udara untuk melihat kemungkinan adanya titik pencemaran
kapang yang biasanya ditandai dengan adanya koloni kapang
yang melekat pada selaput kantong udara dan kadangkal ater-
lihat spora dengan warna yang khas. Selanjutnya, selaput kan-
tong udara dipotong kecil-kecil dan ditanam di media Sabau-
roud G ucose Agar (SGA, Oxoid). Telur yang dicurigai ada-
nyales kapang dipotong pada bagian tersebut.

Pemeriksaan secara kuditatif dan kuantitatif dilakukan
terhadap contoh pakan dan sekam. Sebanyak satu gram contoh
pakan dan sekam yang digerus dan diencerkan sarnpai tingkat
pengenceran 10® menggunakan air suling sucihama. Secara
triplo, sehamyak satu mililiter dari masing-masing pengenceran
diambil dan ditempatkan ke cawan petri. Media SGA yang su-
dah didinginkan sampai pada suhu + 50 °C dituangkan pada
cawan petri tersebut dengan ketebalan + 4 mm.

Terhadap contoh anak-anak itik, terlebih dahulu dilakukan
otopsi untuk melihat gambaran patologi anatominya terhadap
perubahan yang disebabkan oleh kapang. Bentuk les kapang

Aspergillus jlavus (18 isolat), Aspergillus fumigatus (12 iso-
lat), Aspergillusniger (9 isolat) dan Aspergillussp. (9isolat).

Pada pemeriksaan secara kuantitas terhadap contoh pakan
ditemukan kapang Aspergillus baik pada lokasi A, B dan C,
dengan jumlah koloni berkisar 20w 1072, 3x 107 koloni/gram
(Tabel 3).

Ditemukannya kapang Aspergillus pada telur tetas dan
DOD perlu mendapat perhatian karena Aspergillus fumigatus,
Apergillus jlavus dan Aspergillus niger merupakan penyebab
aspergillosis pada unggas yang lazim ditemukan di Indonesia
(Gholib dan Hastiono, 1993). Pencemaran Aspergillus spp.
pada telur tetasitik Alabio juga pemah dilgporkan sebelumnya
(Utomo et al ., 1995; Utomo dan Tarmudji, 1997). Ditemuka-
nya Aspergillus pada telur lebih sering disebabkan karena
adanya pencemaran dari luar setelah telur-telur tersebut dile-
takkan atau dikeluarkan dari induknya (Ainsworth dan Aust-
wick, 1973). Keberadaan Aspergillus padatelur tetas kemung-
kinan dapat menjadi sumber kontaminasi pada DOD yang



Tabel 2. Hasi| pemeriksaan Aspergillus spp. terhadap contoh telur tetas, pakan, sekam dan DOD dari tempat penetasandi Desa

Mamar Kabupaten HSU, Kalimantan Selatan

No Jeniscontoh Kode Jumiah Jenis Aspergillus Jumlah Tingkat kekerapan
contoh contoh Aspergillus yang
A. A. A.niger A.9.  yangter diisolasi (%)
flavus  fumigatus cemar
1 Telur Tetas A 15 4 4 2 6 40
B 15 3 - - 3 20
C 15 - - 4 4 3z
2. Pakan A 9 4 1 . 3 4 44 45
B 10 4 | 1 . 5 50
C 12 2 1 | | 3 25
3 Sekam A 15 0 0
B 15 0 0
C 15 0 0
4. Day Old A 33 - - 0 13.73
Duck B 34 l 3 | | i} 17,65
C 35 4 2 2 2 8 22.86
Total 223 18 12 9 9 39

dihasilkan. Willomitzer et al. (1986) mendapati anak-anak
ayam pedaging yang mengalami kernatian dengan tingkat
kernatian sebesar 8,4-15,4% oleh aspergillosis dan diduga
telur-telur tetas yang tercemar Aspergillussp. ketika ditetaskan
sebagal penyebab utamanya.

Selain dari telur tetas, pencemaran Aspergillus pada itik
diduga disebabkan pula oleh adanya penularan dari pakan.
Pakan yang mengandung jumlah koloni kapang lebih besar
atau sama dengan 107 koloni/gram dapat bertindak sebagai
sumber penularan (Thompson, 1963 dalam Hastiono, 1980).
Dari hasil pemeriksaan, kandungan kapang di dalam pakan ada
yang mencapai 10* koloni/gram . Umumnya pakan itik yang
adadi tingkat peternak penetas disimpan dalam jangka waktu
yang lama dan dalam jumlah yang banyak sehingga seringkali
tidak habisdalam waktu singkat. Dengan tingkat kelembaban

Tabel 3. Hasil pemeriksaan kuantitatif contoh pakan dari
penetasan di Desa Mamar Kabupaten HSU Kalimantan
Selatan yang positif tercemari kapang Aspergillus spp.

No  Contoh Kode P&kan  Jumlah Koloni/gram
1  PakanA Al 20X 10°
A2 1.3 X 10¢
A3 1.0 X 10
A4 23K 0
2  PakanB B1 2ax ot
B2 ToX 100
B3 1.7X 10"
B4 Pi¥ig
B5 1,7X16
3 PakanC Cl1 13xX16
C 1,0X16
(0%] 26X 10°

yang cukup tinggi, maka kapang akan mudah mencemari pa-
kan. Begitu parahnya pencemaran pada contoh pakan, koloni
kapang bisa dilihat walaupun hanya dengan pengamatan ma-
kroskopik.

Dari pemeriksaan bedah bangkai tidak ditemukan adanya
perubahan patologi-anatomi pada anak-anak itik, walaupun
pada perneriksaan mikrobiologik telah diisolas kapang As-
pergillus. Hasil yang samapernah dilaporkan oleh Saho et al.
(1985) pada anak-anak itik yang mengalami kernatian dengan
tingkat kematian rata-rata 90,15% selama dua bulan. Unggas-
unggas umur muda peka terhadap infeks kapang Aspergillus
dan seringkali menimbulkan kematian (Hofstad et al., 1984).
Namun pada penelitian ini belum ada data kematian anak-
anak itik yang disebabkan aspergillosis.

KESIMPULAN

Dari pendlitian ini telah diisolas kapang Aspergillus spp.
yang kekerapan kemunculannya berkisar antara 20-40% pada
contoh telur tetas, 25-50% pada contoh pakan, & pada contoh
sekam dan 0-22,86% pada contoh DOD. Jenis Aspergillus
yang ditemukan adalah Aspergillus flavus (18 isolat), Asper-
gillus fumigarus (12 isolat), Aspergillus niger dan Aspergillus
p. masing-masing 9 isolat. Kandungan kapang Aspergillus
spp. yang diisolasi dari contoh pakan berkisar 2,0x107-2,3x10F
koloni/gram.
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